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PEMBENTUKAN ORGANISASI DAN TATAKERTA PUSAT KESERATAN MASYARAKAT

ROTAMADYA DAERAH TINGKAT TIT MAGELANG
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“NGAN RARMAT TUHAN YANG MAHA ESA

WALTKOTAMADYA KEPAILLA DARERAH TINGKAT I1 MAGELANG

Menimbang : a. bahwa sgsesual Keputusan Menteri Daiam Negeril Nomor 23

Tahun 1994 tentang Pedoman Organisasi dan Tatakerja

Pusat Xesehatan Masyarakal maka periu mengatur

Organisasi dan Tatakerja Pusat Kesehatan Masvarakat

Kotamadya Daerah Tingkat IT Magelang ;-

b. banwa untuyk maksud butir a tersebut di1 atas

dan

dalam rangka meningkatkan peilavanan wxesehatan di

Tingkat Wilayah Kecamatan, Desa dan Keluraha

n,

maka

pengaturan @rganisasi dan Tatakerja Pusat kesehatan

Masvarakat Xelamadya Daerah Tingkat II Magelang perlu

dialkur dan duetapkan dengan Peraiuran Daerah.

]
Mengingat =: 1. Undang - Undeng Nomor 17 Tahun 1950 tentang
Pembentukan Tasprah — Dasrah Koia Kecil dalam
Lingkungan Propinsi Jawa Timur, Jawa Tengah dan Jawa
Barat ;
2. Undang — Undangd Nomor 2 Tahuin 1974 tenténg Pokok—pokok
Pemerintanan di Daeran (Lembaran HNegara Republik
Indonesia Tahun 1974 Rowmor 35, Tambahan Lembaran

Negara Repubilk Indonesid Nomor SO

93

Undang - Undang Nomor 8 Tahun 1974 tentang Pokok—pokok

Kepegawaian (Lembaran Negara Republillk Indonesiia Tahun

1974 Nomot 535, Tawbahan Lembaran HNedara Republik

Indonesia Nomor 3041, ;

4_ Peraturan Pemerintaa Nomor 7 Tabun 1987
Penyerahan Sebagiah Urusan Pemerintanan dalam

ten

tang

Bidanyg

Kesehatan kepada Daerah (lLembaran Negara Republik

Indonesia TYahun 1987 Nomor & Tambahan Lembaran
3

Negara Repuolik Indoresia Nomor ST R

5. Peraturan




'

5. Peraturan Pemerintah Nomor 45 Tahun 199?Itentang
Penvelaenggaraan O0tonoml Daesrah dengan Titik Berat pada
Daeran Tingkat II (iLembaran Nedgara Repulik Indonesia
Tahun 1992 MNomor 77, Tambahan Lembaran Megara Republik
Indonesia Nomor 3487) ;

6. Keputusan Bersama Menteri Kesehatain dan Menteri Dalam
Negeri Nomor 48/MENKES/SKB/I1/1988 dan Homor 10 Tahun
1988 tentang Petunjuk Pelaksanaan Petraturan Pemerintah
Nomor 7 Tahun 1987 tentang Penveranan Sebagiliszn Urusan
Pemerintahan dalam Eidang Kesehatan kepada Daerahn ;

7. Keputusan Menteri Daiam Negeri HNomor 39 Tahun 1992
tentang Pedoman Organisasi Dinas Daeran

8. Keputusan tienteri Dalam Negeri Nomcr 21 Tahun 1994

tentang Padoman GOGrganisasi dai Tata Kerja Dinas

Kesenatan ;

9. Kepurnusan Menteri: 0:lam Negeri Homar 23 Tahun 1994
tentang Pedoman 0Organisasi dan Tata KerJa Pusat

Kesehatan Masvarakat.

sm Persetujuain Dewan Perwakiian Rakvat Caerah Kotamadya Daerah
Kaat IT Magelanyg

ftapkan

PERATURAMN DAEFERAH RKOTAMADYA DAERAH TINGKAT TI1 MAGELANG
TENTANG PEMBENTUKAN ORGANISAST DAN TATAKERJIA PUSAT
KESEHATAN MASYARAKAT KOTAMADYA DAERAIT TINGKAT IT
MAGELANG.

KETENTUAN  UnUi

Pzs4]l 1

Dalam Peraturan Daesrah inl ying dimaksud dengan
4. Daerah adalah Kotamadya Daerah Tingikat IT Magelang ;

b. Pemerintah Daerah adalah Pemerintan Kotamadya Daerah

Tingkat TI Magelandg ;

c. Walikotamadya .. ..
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Dengan Peraturan Daarah ini dibentuk Organisasi d

Tataketja Pusati Kes

(1

/

Walikotamadyva Kepala Daerah adalan Walikotamadya
Kepala Daerah Tingkat IT Magelang ,

Dinas Kesehatan adalah Dinas Kesehatan Kotamadya
Daerah Tingkat II Magelang ;
Kepala Dinas Kesehatan adalah Kepala Dinas Kesehatan
Kotamadyva Daerah Tingkat IT Magelang

Pusat Kesehatan Masyvarakat adalan Unilt Pelaksana
Teknis Dinas Kesehatan yanhg melaksanakan pelayanan
upava kesehatan secara paripurna Kepada masvarakat di
wilavan kerja ter*tentﬁ, vyang selanjutnya disebut
PUSKESMAS ;
Puskesmas Pembantu adalah Unit vang melaksanaka a
kesehatan kepada masyvarakat dalam wi-avah KkKerja Pusat

Kesenatan Masvaraxat

Bidan Desa &dalian Bidan vyang artempatkan dan
bertugas di Desa, mempunyal willavah k=rja 1 (satu) s/d
2 (dua) Desa dan dalam nelaksanakan tugas Pelayanan

Medik baik dt dalam maupun di luar Jam Kkerjanva

bertanggung jauwasb langsung kepada Kenala Puskesmas ;

Puskesmas dengar tempat perawatan merupakan PUSKESMAS
vang memnpunyal Tasilitas perawatan iirap dengan jumlah
tempat tidur 10 ‘sepuluh) s/d 70 (duz puluh) buah atau
lebin.

W
=
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natan Masyarakad.

a

KEDUDUREN, TUGAS DAN FUNGS ~
Pazal 3
puskesmas adalan Unil Pelaksana Teknis Dinas kesehatan

yang merupakan perangkat pemerinbkah Daerah.

(?) .PUSKESMAS . ... ..



(2) Puskesmas dipimpin oleh seorang Kepala yang berada di
bawah dan bertanggung Jjawab langsung Kepada Kepala
Dinas Kesehatan.

(3) Puskesmas Pembantu dipimpin olen seorang Kepala
Puskesmas Pembantu dar! bertanggung jawab kepada Kepala
Puskesmas .

Pasal 4 ;

Puskesmas mempunyai tugas melaksanakan pelavanan pembinaan
dan pengembangan upayz kesenatan secara paripurna kepada
masyvarakat di wilavah kerjanya.

Paszl 5
Untuk melaksanakan ftugas sebagaimana dimaksud Pasal 4

Peraturan Daerah ini, Puskesmas mempunval fFungsi -

a. pelayanan upaya Kesehatan kesejahteraan ibu dan anak,
Keluarga Berencana, perbaikan gizi, perﬁwatan kesehatan
masyarakat, pencegahan, pemberantasan penyakit,
1munisasi, pembinaan kesehatan lingkungan, Penvuluhan
Kesczhatan Masyarakab (PKM), Usaha Kesehatan Sekolah,
Olah Raga, pengobatan termasuk oelayanzo darurat karena
kecelakaan, kesehatan gigl da., wului, laoboratoriun
sedarhana, upava kResehatan kerla Seirla uisia lanjut,
upava kKesenatan jJiwa, mata, khusus, lailinnya dan

pencatatan serta pelaporan ;

L. pembinaan upaya kesehaban, peran serta masvarakat,
kKoordinasi sa2mua ubava kesehatan, sarana pelavanan
kesanatan, pelaksanzan Rujukan Medik, pombantuan sarana
dan pembinaan Leknis kepada Puskesmas Pembantu, Bidan

Desa, Unit Pelavanan Kesebhatan Swasia serta Kader

Pembangunan Kesehatanr ;

C. pengembangan upaya kesehatan daiam nal  pengembangan
Kader Pampangunan Ridang Kesehaian di wilayah,

pengembangan kegiatan swadaya masyarskat .
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(3

BAB IV

Susunan Organisasi

Pasal &

Susunan Ordganisasi Puskesmas terdiri dari :
a. Kepala Puskesmas ;
b. Urusan Tata Usana ;
c. UnitE=mlUnistass

d. Kelompok Jaoaian Fungsional ;

b

e. Puskesmas Pembanlu/Bidan Desa.

Mama — nama Puskesmas sebagalmzana Lercantum dalam
lTlampiran T Peralturan Daerah 1ni dan merupakan bagian
vang tidak terpisankan.

Bagan Organisasy Puskesmas adalah sebadaimana tercantum
pada Lampiran 11 Paraturan Daeran 101l dan merupakan
bagian vang Lidak it=.01sankan.

BEAB V
TATAKERTA
Rasal 7

Kepala Puskesmas mempunyai tugas dain  fongsl sebagailmana

dimaksud Pasal 4 dan Pasal 5 Peraturan Lasrah ini.

(2)

Urusan Tata Usaha dipimpin oleh seorang Kepala Urusan
Tata Usaha yang beiada di bawah dafti- be'r-tanggung Jawab
kepada Kepaia Pu-ske;smas-

Urusan Tata Usana mempunyal Tugas melaksanakan
pengelolaan urusan kesegawalan, Keuangan, perlengkapan,
surat menyvuraf,, humés dan urusan umum, peraencanaan

serta laporarn.
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Untuk menvelenggarakan tugas sebagaimana dimaksud Pasal 8
Peraturan Daerain ini, Urusan Tata Usaha mempunyai fungsi -

a. pengelolaan kKepegawaian ;

3
b. pengelolaan kKeuangan ;
c. pengelolaan surat - menyurat dan humas

d. pengelolaan periengkapan, urusan unum dan membuat

perencanaan serta pelaporan.

y Pasal 10

(1) Kelompok Jabatan Fungsinnal sebagaimana dimaksud Pasal
& ayat (1) hurut d mempunyai tugas kKhusus sesuai
bidang keahlian dan kebutuhan.

(2) Kelompok Jabatan Fungsional sebagaimana dimaksud Pasal
6 ava (1) huruf d terdiri dari sejumlah Tenaga
Kesehatan sesual bidang--bidang keanliain.

(3) Kelompok Jabatan Fungsional sebagaimana dimaksud Pasal
& avat (1) huruf d ditetapkan sesuai peraturan

perundang — undangan vang berlaku.
Pasal 11

(1) Kelompok Jabatan fungsional sebagaimana dimaksud Pasal
& avat (1) huruf d menyelenggarakan kegilatan unit—unit

pelayanan.

(2) Unit—unit pelavanan pada Puskesmas fterciri dari :

a. Unit Pencegahan dan Pemberantasan Peayakll ;

b. Unit Peningkalan Kesehatan dan Kessnatan Keluarga ;

c. Unit Pemuiilhan Kesehutan dan Rujukan ;

d. Unit Kesehahan Lingikungan, Paenyuiuhan dan Peran
serta masyatrakat ;

e. Unil Perawatan ;

f. Unit Penunjand

g. Unit Pelayanan Khusus.

(1) Unit . Panceganan dan remberantasan Penvakit, mempunyail
tugas melaksanakan kegiatan pencegahan dan

pemberantasarn penyakit termasuk (inUNiIsSasi.
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(2) Unit Peningkatan Kesehatan dan Kesehatan Keluarga
mempunyail tugas melaksanakan kegiatan kesejanhteraan 1ibu
dan anak, Keluar‘ga Berencana, perbaikan Jizi, usaha
kesehatan kerja serta usia lanjut.

.
Ot
St

Unit Pemulibhan Kesehatan dan Rujukan mempunvai tugas
melaksanakan Kkegiatan pengobatan teirmasuk pelayanan
darurat karena kecelakaan, kesehatan gigi dan mulut.

(4) Unit Kesehatan Lingkungan, Penyuluhan dan Peran Serta
Masyarakat mempunyail tugas mataksanakan kegiatan
kesehatan lingkungan, usaha kesehatan sekolah dan olahn
rada, openvuluhain Xesehatzn masyarakat serta cerawatan

-

Kesehatan masvaraka

(5) Unit Perawatzn meapunyai Ludas melaksanakan kegiatan

perawatan rawat i1nap.

(6) Unit Penunjanu mempunyal tugas melaksanakan kegiatan

Laboratorium sederhana dan pengeloiaan obat - obatan.
(7) Unit Pelavanan Khus s mempunvai K tugas melaksanakan
Kegiatan usaha kesehatan mata, usaha kesehatan jiwa dan
saha kesehnatan lainnva. f
Pasal i3

Puskesmas Pembanitu mempunyal tugas menbantu melaksanakan
kegiatan - Kegiatan vang dillakukan Puskewmas dalam ruang

lingkup wilayah varg lebih kecil.

Bidan Desa membunvai Lugas melaksanadan kegiaban

pelavanan kesehalan jbu dan anak sertz RKaluarga Barencana.

Bidan Desa di tempatkan di Daerah yang belum mempunyai
Fasilitas pelavanan kesehatan dengan wilayah kerja 1 (satu)
s/d 2 (dua) Desa dan dalam meiaksanakan Ltugas pelavanan
medik baik di dalam maupun di luar jam kerjanya bertanggung

Jawab langsung Kepada Kapala Puskegnhas.



Kepala Puskesmas berkewajiban membe:rikan petunjuk, membina,
membimbing dan uengawasi pekerjaan unsur - unsur pembantu
dan pelaksana yvang berada dalan lingkungan kerjanya.

(1) Dalam melaksanakan tugasnya Puskesmas dan Unit — Unit
Ordani=szasil Perangkat Daerah maupun Tnstansi Vertikail
Yahy Urusannya =e1enis walib menveiencyar akan hubungan

. . 1 ol o
kKerja sama dengan cara yang sebaik-ba:knya.

(2) Dalam melaksanakan Lugasnya, Puskesmas menyelenggara—
kan Kaardinasi dan kerja sama fungsional dengan cara

yang sebailk — balkiya

~—
7]

Brlamana WKepala Puskesmas perlu uatuk mengadakan
perubahnan kahijaksanaan vyang telah ditetapkan oleh
Dinas Kesehatan, terlebih dahulu diajukan kepada
Kepala Dinas Kasehatan untuk mendapat persetujuan.

(1) Kepaia Puskesmas <diangkat dan dioerhentikan oleh
pejabat yand berwanang atas usu) Kepala 0Ol1nas
Kesehatan.

(2) Kepala Puskesmad Pembantu dJdiangkat dan diberhentikan
oleh Kepala 0Oinas Kesehatan ata:: usul Kepala

Puskesmas.

Jenjang jabatan dan kepangkatap serta susunan kepagawaian
diatur sesuai Peraturan Perundang — undandab yand verlaku.
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KETENTUAN LAIN - LAIN
Pasal 20 '
Hal — hal yang belum diatur dalam Peraturan Daerah ini
sepanjang mengenal teknis pelaksanaan akan diatur kemudian

oleh Walikotamadya Kepala Daerah sesuai Peraturan
Perundang—undangan vang berlaku.

B AB VII

KETENTUAN PENUTUP

Pasal 21

Peraturan Daerah inl mulai berlaku pada tanggal]

diundangkan.
Agar supava setiap orang dapat mengetahulnya memerintahkan

pangundangan Peraturan Daerah ini dengan penempatannya
dalam Lembaran D3serah Kotamadya Daerah Tingkabt II Magelang.

Ditetapkan ¢i M a g el a n g

Pada tangga. 6 Nopember 1997
IDEWAN PERWAKILAN RAKYAT DAERAH WALIKOTAMADYA KEPALA DAERAH
KOTAMADYA DAERAH TINGKAT IT TINGKAT IT MAGELANG




LAMPIRAM I : PERATURAN DAERAH KOTAMADYA
DAERAH TINGKAT TI MAGELANG
NOMOR 1818 TAHUN 1997
TENTANG PEMBEMBENTUKAN ORGA
NISAST DAN TATAKERJA PUSKES
MAS KOTAMADYA DAERAH TING -
KAT IT MAGELANG.

DAFTAR NAMA — NAMA PUSKESHMAS
DI KOTAMADYA DAERAH TINGKAT II MAGE' ANG

MAMA PUSKESMAS
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PUSKESMAS PEMBANTU
KYAT LANGGENS

PUSKESMAS KERRKOPAN

DEWAN PERWAKTLAN RAKYAT DAERAH WALTKOTAMADYA KEPALA DAERAH

KOTAMADYA DAERAH TINGKAT

IT TINGKAT IT MAGELANG
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PcNJELASAN ATAS

~

PERATURAR DAERAR KOTAHADYA DAERAH TINGKAT 11 HAGELANG

NOMOR 11 TAHUN 1997

ORGANITSAST DAN TATAKERIA PUSAT KESEHATAN HASYARAKAT
KOTAMADYR DAERAH TTNGKAT IT MAGELANG

[.. PENJELASAN UMUM.

Bahwa dalam rangsa meningkatkain palavanan resehatan

masyarakat dJdi Wilayan Kecamatan, Desa dan Kelurahan HMenteirl Dalam
Negeri telah menerbitkan Xeputusan Nomor 23 Tahun 1994 tentang

Pedoman Organisasi dan Taita Kerja Pusat Kesehatail Hasyarakat .

Bahwa untuk melaksanakan Xeputusan Henteci 0Dalam Negeri
Nomor 23 Tanuinn 1594 tferseburn maka dipandang perly menefapkan
Organisasi dan Tata Kerja Pusat Kesehatan lasvarakat Kotamadya

Daerah Tingkat 171 Hageiang dengan Peratuvran Oaerah.

I.. PENJELASAN PASAL DEHI PASAL.

Pagal 2 =s/d 721 - Cukup jelas.



